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ABSTRAK 

ANALISIS SISTEM PERINGATAN DINI PENDETEKSI BANJIR 
BERBASIS IoT (Internet of Thing) 

 

Oleh 

DHENI SAPUTRA JP 

 

Banjir di Kota Bandar Lampung adalah salah satu yang sering terjadi jika masuk 
waktu musim penghujan, Bandar Lampung sendiri memiliki beberapa kecamatan 
yang sering terkena banjir salah satunya yang di lewati oleh sungai Way Kuripan 
yaitu Kelurahan Pesawahan dan Gedong Pakuon di Kecamatan Teluk Betung, 
Kelurahan Kuripan di Kecamatan Teluk Betung Barat, Kelurahan Kota Karang di 
Kecamatan Teluk Betung Timur. Kesiapsiagaan diri adalah faktor penting dalam 
menanggulangi presentasi korban selamat dikarenakan bencana banjir. Maka 
diperlukan sebuah sistem yang dapat meningkatkan kesiapsiagaan diri terhadap 
bencana yang akan datang, salah satunya yaitu perancangan dan pembuatan sistem 
peringatan dini pendeteksi banjir berbasis IoT yang memiliki tingkat keakuratan 
dan kefektifan yang baik serta dapat di implementasikan pada kejadian nyata. 
Perancangan sistem tersebut dibuat dengan melakukan penggabungan antara 
perangkat keras dan perangkat lunak sehingga sistem pendeteksi tersebut berjalan 
dengan otomatis dan real time. Hasil dari sistem tersebut adalah tinggi permukaan 
air yang diukur di laboratorium yang sudah sesuai dengan pengukuran tinggi air 
dengan penggaris dan kecepatan peringatan banjir yang menghasilkan waktu 
pengiriman dengan jarak 1 km yaitu 8,21 detik untuk waktu sirine hilir berbunyi, 
dan 23,28 detik untuk waktu SMS diterima oleh seseorang/masyarakat. Hal ini 
efektif jika dibandingkan dengan nilai cepat rambat banjir yang ditempuh dengan 
waktu 5370,8 detik / 89,51 menit / 1,49 jam. 
 
Kata Kunci: Banjir, Peringatan Dini, IoT, Way Kuripan 
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ABSTRACT 

ANALYSIS OF IoT (Internet of Thing) BASED FLOOD 
DETECTION EARLY WARNING SYSTEM 

 

By 

DHENI SAPUTRA JP  

 

Flooding in the city of Bandar Lampung is one that often occurs during the rainy 
season. Bandar Lampung itself has several sub-districts that are often affected by 
flooding, one of which is the one that the Way Kuripan river passes through, namely 
Pesawahan and Gedong Pakuon sub-districts in Teluk Betung sub-district, Kuripan 
sub-district in West Teluk Betung District, Kota Karang Village in East Teluk 
Betung District. Personal preparedness is an important factor in overcoming the 
presentation of survivors due to flood disasters. So we need a system that can 
increase self-preparedness for future disasters, one of which is designing and 
creating an IoT-based flood detection early warning system that has a good level of 
accuracy and effectiveness and can be implemented in real events. The system 
design was created by combining hardware and software so that the detection 
system runs automatically and in real time. The result of this system is the water 
level height measured in the laboratory which is in accordance with the water level 
measurement with a ruler and the flood warning speed which produces a delivery 
time over a distance of 1 km, namely 8.21 seconds for the time the downstream 
siren sounds, and 23.28 seconds for the the time an SMS is received by a 
person/community. This is effective when compared with the value of the speed of 
flood propagation which takes 5370.8 seconds / 89.51 minutes / 1.49 hours. 
 
Keywords: Flooding, Early Warning, IoT, Way Kuripan   
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BAB 1. PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia memiliki iklim yang sangat dipengauhi oleh letak geografisnya yang 

membentang antara Samudera Pasifik dan Samudera Hindia, sehingga 

membuat Indonesia memiliki tiga pola dasar iklim yang ada yaitu monsunal, 

khatulistiwa dan sistem iklim lokal yang sering mengakibatkan perbedaan pola 

hujan yang signifikan. Keadaan tersebut membuat indonesia memiliki potensi 

yang besar terhadap bencana hidrometeologi seperti banjir, banjir bandang, 

abrasi, kekeringan, gelombang ekstrem hingga longsor dan kebakaran hutan 

dan lahan (karhutla). Terdapat juga lebih dari 5.590 daerah aliran sungai (DAS) 

yang ada di Indonesia terletak dari Sabang hingga Merauke, mengakibatkan 

Indonesia memiliki resiko terhadap ancaman bencana tersebut (Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana 2018). 

 

Berdasarkan hasil kajian risiko bencana pada tahun 2015 yang dikeluarkan 

oleh BNPB (inarisk.bnpb.go.id) potensi risiko yang terjadi akibat bencana 

yang tersebar di 34 provinsi dibagi sesuai jenis ancamannya diurutkan dari 

yang tertinggi hingga terendah (Lihat Tabel 1). Berdasarkan data yang telah 

dikeluarkan oleh BNPB, selama 10 tahun terakhir tren bencana yang terjadi di 

Indonesia didominasi oleh bencana banjir. Banjir yang tercatat pada tahun 

2021 hingga di bulan agustus telah terjadi banjir sebanyak 651 kali (lihat 
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Gambar 1), dan menelan korban yang meninggal sebanyak 242 orang, hilang 

52 orang dan luka-luka sebanyak 1.375 orang serta yang mengungsi sebanyak 

393.595 orang (http://dibi.bnpb.go.id). 

 

Tabel 1. Risiko dan Ancaman Akibat Bencana Alam 

No 
Potensi jiwa terpapar 

risiko bencana 

Potensi kerusakan 

dan kerugian fisik 

Potensi dampak 

lingkungan 

1 Cuaca ekstrem (puting 

beliung) sebanyak 244 

juta jiwa 

Gempa bumi sebesar 

648.874 triliun 

Kekeringan 63 juta 

hektar 

2 Kekeringan sebesar 

228 juta jiwa 

Banjir serta banjir 

bandang sebesar 

376.886 triliun 

Kebakaran hutan dan 

lahan 42 juta hektar 

3 Banjir sebanyak 100 

juta jiwa 

Tanah longsor sebesar 

78.279 triliun 

Tanah longsor sebesar 

41 juta hektar 

4 Gempa bumi sebesar 

86 juta jiwa 

Kekeringan sebesar 

192.737 triliun 
 

5 Tanah longsor sebesar 

14 juta jiwa 

 
 

Sumber: (Badan Nasional Penanggulangan Bencana 2017) 

 

Kota Bandar Lampung merupakan salah satu kota di Indonesia yang letaknya 

ada di Provinsi Lampung yang juga sering terkena banjir dan genangan pada 

waktu musim penghujan datang (Kiranaratri et al. 2019). Selain dari 

peningkatan curah hujan, faktor yang menjadi penyebab banjir di Kota Bandar 

Lampung antara lain adalah perubahan tata guna laha dengan adanya 

pertumbuhan permukiman dan perumahan yang pesat, pembuangan sampah 

sembarangan di sungai, pendangkalan sungai, dan penyempitan aliran sungai, 
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sehingga mempengaruhi nilai dari koefisien pengaliran, serta menyebabkan 

kerugian dari bidang ekonomi yang besar (Sesunan 2014). Berdasarkan data 

BPBD pada tahun 2019 terdapat 6 kecamatan yang terkena banjir yaitu 

Labuhan Ratu Teluk Betung Utara, Teluk Betung Selatan, Panjang, 

Kedamaian, dan Rajabasa karena kondisi geografis daerah yang rendah.  

 

 

Gambar  1. Data Bencana Banjir Indonesia Menurut Waktu 

(sumber: https://dibi.bnpb.go.id) 

 

Way Kuripan adalah sungai yang ada di Kota Bandar Lampung yang melewati 

beberapa kelurahan yang sering berdampak banjir yaitu Kelurahan Pesawahan 

dan Gedong Pakuon di Kecamatan Teluk Betung, Kelurahan Kuripan di 

Kecamatan Teluk Betung Barat, Kelurahan Kota Karang di Kecamatan Teluk 

Betung Timur. Way Kuripan memiliki panjang dari hulu ke hilir sepanjang 9,6 

km dan memiliki lebar sungai di hulu sebesar ± 20 m dan ± 10 m pada hilir 

sungai (Rafi’i et al. 2013). Sungai way kuripan sendiri untuk bagian hulunya 
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terdapat di perbukitan Betung Kecamatan Tanjung Karang Barat sedangkan 

untuk bagian hilirnya terdapat di Kelurahan Pesawahan dan Kota Karang, dan 

sungai ini adalah termasuk jenis sungai pherenial atau sungai yang mengalir 

sepanjang tahun. Perubahan tata guna lahan di bagian hulu sungai ini yang 

awalnya adalah daerah resapan hujan berupa perkebunan mengakibatkan pada 

saat musim hujan DAS way kuripan tidak dapat lagi menampung debit yang 

masuk ke badan sungai, terlihat dari hasil analisis dari penelitian terdahulu 

bahwa dengan debit yang dirancang pada periode kala ulang 50 tahunan 

sebesar 150,250 m3/dt, pada bagian hulu tinggi muka air sungai masih relatif 

aman yakni 0,5 m - 3,07927 m karena tinggi sungai sebesar 4,51m. Berbeda 

hasilnya di bagian hilir sungai yang tinggi muka airnya sebesar 0,5m – 5,216 

m yang hasil tersebut relatif tidak aman karena tinggi sungai di bagian hilir 

sebesar 2,78 m (Kiranaratri et al. 2019). 

 

Hasil survei yang telah dilakukan di Jepang pada kejadian gempa Great 

Hanshin Awaji pada tahun 1995, menunjukkan bahwa presentasi korban 

selamat pada masa “Golden Time” antara lain disebabkan oleh (Badan 

Nasional Penanggulangan Bencana 2018): 

 
a. Kesiapsiagaan Diri Sendiri sebesar 34,9% 

b. Dukungan anggota keluarga sebesar 31,9% 

c. Teman/Tetangga sebesar 28,1% 

d. Orang Lewat sebesar 2,6% 

e. Regu Penolong sebesar 1,7% 

f. Lain-lain sebesar 0,9% 
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Berdasarkan data di atas bahwa sangat jelas faktor utama yang dapat 

mempengaruhi keselamatan seseorang dari bencana adalah berasal dari diri 

sendiri serta lingkungan terdekat. Oleh karenanya sangat penting untuk 

dibuatkan sebuah sistem peringatan dini yang dapat menyampaikan informasi 

yang tepat dan akurat serta dengan Bahasa yang mudah dipahami oleh setiap 

lapisan masyarakat. 

 

Konsep sistem peringatan dini pendeteksi banjir ini adalah usaha untuk 

meminimalisir terjadinya ancaman/kerugian yang akan diakibatkan oleh 

banjir. Untuk mendapatkan sistem peringatan dini ini terdapat beberapa 

tahapan yang bisa mencapai hasil yang efektif yaitu tahapan detection, 

forecasting, warning dan dissemination serta respon. Dari beberapa penelitian 

serta kajian tentang rancang bangun sistem pendeteksi banjir yang telah 

dilakukan oleh beberapa orang, masih menimbulkan beberapa pertanyaan 

seperti seberapa efektifkan sistem tersebut?; seberapa akurat data yang 

dihasilkan dari sistem tersebut?; serta dapatkah sistem diimplementasikan ke 

kejadian yang nyata seperti pada sungai way kuripan yang sering terjadi banjir 

di bagian hilir? 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Dari uraian yang telah dikemukakan, maka dapat diidentifikasi masalah-

masalah  sebagai berikut : 

a. Tingkat keakuratan data hasil alat pendeteksi. 

b. Keefektifan sistem dengan tahapan yang ada. 

c. Pengimplementasian sistem pada kejadian yang nyata.  
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1.3. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah yang dapat diambil adalah sebagai berikut : 

a. Bagaimana sistem tersebut bekerja? 

b. Bagaimana keakuratan data hasil dari alat pendeteksi? 

c. Bagaimana implementasi sistem pada kejadian yang nyata? 

 

1.4. Batasan Masalah 

Beberapa hal yang akan membatasi masalah dalam pembahasan tesis ini adalah 

sebagai berikut : 

a. Rancang bangun sistem peringatan dini pendeteksi banjir ini adalah 

dengan dual sistem berbasis IoT. 

b. Pendeteksi yang digunakan adalah alat sensor ultrasonik Maxbotix 

MaxSonar EZ1 (untuk ketinggian air) serta relay pelampung air. 

c. Pemrosesan data menggunaan Arduino Uno ATMega328. 

d. Pengujian sistem hanya dilakukan skala Laboratorium. 

e. Kejadian Banjir yang digunakan adalah pada sungai way kuripan. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah : 

a. Merancang Sistem peringatan dini pendeteksi banjir berbasis Iot.   

b. Menganalisis Keakuratan data hasil alat pendeteksi. 

c. Menganalisis keefektifan sistem. 
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1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah untuk memberikan informasi terkait 

perancangan serta pengaplikasian sistem peringatan dini pendeteksi banjir 

untuk dapat dimanfaatkan masyarakat luas. 

  



 

 
 

 

 

 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Banjir 

Banjir merupakan bencana alam paling sering terjadi, baik dilihat dari 

intensitasnya pada suatu tempat maupun jumlah lokasi kejadian dalam setahun 

yaitu sekitar 40% di antara bencana alam yang lain. Bahkan pada tempat-

tempat tertentu, banjir merupakan rutinitas tahunan. Lokasi kejadiannya bisa 

perkotaan atau pedesaan, negara sedang berkembang atau negara maju 

sekalipun (Suherlan 2001). 

 

Menurut Suripin tahun 2004 banjir didefinisikan sebagai suatu kondisi yang 

mana air dalam saluran pembuang (sungai/kali) tidak dapat tertampung atau 

terjadinya hambatan pada aliran air di dalam saluran pembuangan. Dalam hal 

ini, banjir adalah peristiwa alam yang dapat menimbulkan baik kerugian harta 

benda penduduk maupun korban jiwa. Maka, banjir dapat pula dikatakan 

sebagai kejadian luapan air yang diakibatkan bila penampang saluran yang 

kurang kapasitasnya. (Wismarini and Sukur 2015). 

 

2.1.1. Parameter Penentu Banjir 

Parameter yang mempengaruhi pada kejadian banjir antara lain sebagai berikut 

(Wismarini and Sukur 2015): 



 
 

 
 

PERSEMBAHAN 
 

Untuk mendapatkan hasil yang istimewa butuh perjuangan yang luar biasa. 
Pada hakikatnya hidup adalah sebuah perjuangan di mana setiap makhluk 
mengalami berbagai fase dalam kehidupannya. Inilah hidup, begitu banyak 
peristiwa yang terjadi di luar dugaan. Banyak rencana yang berjalan tidak 

sesuai dengan yang diharapkan. Walaupun beberapa hal dari rencana itu telah 
jatuh bangun aku perjuangkan. Tapi aku tetap yakin bahwa proses tidak akan 

mengkhianati hasil. Berusaha dan terus berdoa demi mereka yang selalu 
menyebut namaku dalam doanya. Terus berjuang hingga aku sampai pada titik 

akhir ini, di mana aku harus mensyukuri hasil dari perjuanganku selama ini. 
Karya ini kupersembahkan kepada mereka yang tersayang, semoga mampu 

memberikan kebahagiaan. 
 

Untuk Mama dan Papa 
yang telah menjadi sumber motivasi dalam hidup. Yang telah berjuang dengan 

penuh keikhlasan, mendidik, membesarkanku penuh kelembutan dan kasih 
sayang. Terima kasih ma, hal yang harus aku syukuri adalah terlahir dari rahim 
mama. Terima kasih pa, telah menjadi sumber semangatku. Terima kasih untuk 

nasihat dan doanya yang tiada henti. 
 

Untuk Istriku tercinta, Nurul Arofah 
yang selalu senantiasa mendukungku untuk dapat menyelesaikan hal ini dan 

selalu memberikan kasih cintanya kepadaku. 
 

Untuk kakakku Ahmad Harjian Tori 
yang tak lelah memberi inspirasi, motivasi, doa, dan telah banyak memberikan 

pelajaran berharga. 
 

Untuk dosen pembimbing ku Ibu Dr. Dyah Indriana K dan Bapak Dr. Ahmad 
Herison yang telah membimbing dengan penuh sabar. Serta Bapak Ahmad 
Zakaria dan Bapak Endro Prasetyo yang telah memberikan masukan dan 

sarannya. Terima kasih atas kesediaan, waktu, nasihat, dan ilmunya. 
 

Untuk teman-teman seperjuangan yang telah banyak memberikan bantuan, doa, 
dan dukungan. 

  






























































































